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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pada hakikatnya Allah menciptakan manusia di alam ini tidak lain hanya 

untuk beribadah kepada-nya. Manusia juga merupakan makhluk sosial yang 

tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya interaksi sosial dengan yang lainnya, 

guna untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan hidupnya. 

Kehidupan manusia merupakan satu kesatuan yang menimbulkan hubungan 

timbal balik antara manusia itu  sendiri, sehingga masyarakat  saling 

berhubungan satu  sama lain untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya.
1
 Tatacara dan pelaksanaan kehidupan tersebut telah diatur dalam al-

Qur’an dan al-Hadist secara benar, demi mendapatkan ridha dan memperoleh 

derajat yang tinggi disisinya. 

Dalam   ajaran   Islam   terdapat   dua   dimensi   hubungan   yang   harus 

dipelihara, yaitu hubungan manusia dengan tuhan (ibadah mah}d}ah) yang 

lebih bersifat perorangan, seperti salat, zakat, puasa, haji ataupun dalam bentuk 

hubungan manusia dengan manusia lainnya atau benda yang ada di sekitarnya 

(mua>malah) yang bersifat kesejahteraan ekonomi umat, seperti jual-beli, 

ija>rah, utang-piutang dan lain sebagainya. 

Merupakan Sunnatullah bahwa manusia harus bermasyarakat, tolong 

menolong antara satu dengan yang lainnya. Sebagai mahluk sosial manusia 

                                                
1 Ahmad Azhar Basyir,Asas-Asas Hukum Mu’amalat (Yogyakarta:UIIPress,2000), 11. 
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2 

menerima dan memberikan andil kepada orang lain dengan cara bermua>malah 

untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai kemajuan dalam hidupnya.
2
  Dalam 

melaksanakan sewa-menyewa manusia telah diberi keleluasaan untuk 

menjalankan keleluasaan itu, tapi bukan berarti semua cara dapat dikerjakan. 

Ija>rah atau sewa-menyewa sering dilakukan orang-orang dalam 

berbagai keperluan mereka yang bersifat harian, bulanan, dan tahunan, dengan 

demikian hukum-hukum ija>rah  ini layak diketahui.  Karena tidak  ada bentuk  

kerjasama yang dilakukan manusia diberbagai tempat  dan waktu  yang 

berbeda, kecuali hukumnya telah  ditentukan  dalam syari’at  Islam, yang selalu 

memperhatikan kemaslahatan dan menghapuskan kerugian.
3
 

Para  ulama  fiqh  telah  merumuskan  sekian  banyak  rukun  dan  syarat 

syahnya sewa-menyewa yang mereka pahami dari nas}s} al-Qur’an maupun 

hadist- hadist Rasulullah SAW, adanya yang berakad, manfaat atau imbalan, 

s}igat (ija>b- qabu>l).
4
  Sedangkan syarat sahnya adalah adanya kerelaan dua 

pihak yang melakukan akad, mengetahui manfaat dengan sempurna barang 

yang diakadkan sehingga mencegah terjadinya perselisihan, hendaklah yang 

jadi obyek transaksi (akad)  dapat  dimanfaatkan  kegunaanya  menurut  

kriteria,  realita  dan  syara’. Dapat  diserahkannya sesuatu  yang disewakan 

berikut  kegunaan (manfaatnya) bahwa manfaat  adalah hal yang mubah bukan 

                                                
2 Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: penerbit Diponegoro cet.III 

1999), 23 
3 Saleh Al-Fauzan, Fiqh Sehari-Hari, (Depok : Gema Insani, 2006), 481. 
4
 Haroen, Nasroen. Fiqih Muamalah. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 231. 
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hal yang diharamkan
5
.  Hal-hal tersebut   adalah  rukun  dan  syarat   sah  dari  

sewa-menyewa,  meskipun  ada perbedaan pendapat antara satu ulama 

madzhab dengan ulama mazhab lainnya. Perbedaan ini bukan hanya terletak  

pada sumber hukum atau bunyi nas}s}  yang bersifat  normatif,  tetapi  juga 

dilatarbelakangi  oleh tingkat  perbedaan pemahaman masing-masing ulama 

dengan kondisi zaman, situasi  tempat  dan metodologi yang digunakan dimana 

aturan digunakan. 

Sebagai jalan hidup yang utuh dan terpadu (a comprehensive way of life) 

Islam memberikan panduan yang dinamis dan lugas terhadap semua aspek 

kehidupan, termasuk sektor bisnis dan transaksi keuangan. Islam dijamin 

kesempurnaannya seperti termaktub dalam ayat sebagai berikut ini: 

                               

Artinya :  “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 

Islam itu Jadi agama bagimu.” 
6
 

Maksudnya adalah bahwa nilai-nilai dasar dan prinsip-prinsip ajaran 

Islam sebagai pedoman kehidupan yang dibutuhkan oleh umat telah tersedia 

dalam sumbernya yang paling otoritatif yaitu pada al-Qur’an dan as-Sunnah.
7
 

Seiring dengan perkembangan zaman, semakin bertambah pula hajat 

hidup manusia, untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Mulai dari kebutuhan 

                                                
5 Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah 13  (Bandung:PT. Al-Ma’arif,1987), 12-13. 
6 Departemen Agama RI, Alqur’an Dan Terjemahnya (Bandung : CV Diponegoro, 2005).  
7 Nurcholis Madjid, Islam dan ke Indonesiaan  (Bandung: penerbit Mizan, 1992), 172 
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konsumsi, jasa, perawatan dan lain sebagainya. Semua kebutuhan tersebut 

diharapkan dapat ditemukan dan dilayani secara cepat dan praktis. 

Dalam realitasnya, perkembangan bisnis dewasa ini berubah ke hal-hal 

yang praktis salah satu diantaranya adalah jasa persewaan mobil (yaitu 

menggunakan sebuah mobil yang disewakan oleh pemilik mobil kepada 

penyewa). Hal ini biasanya disebabkan oleh mahalnya harga beli kendaraan 

roda empat atau mobil sehingga banyak orang yang tidak berani untuk 

membelinya dikarenakan untuk kebutuhan yang lebih fundamental. 

Dengan adanya hubungan sewa menyewa ini, maka kedua belah pihak 

telah terikat dalam suatu perjanjian atau di dalam kajian fiqih muamalat 

dikenal dengan istilah ija>rah yaitu akad atas suatu kemanfaatan dengan 

pengganti.
8
 Adapun jangka sewa ditentukan oleh penyewa atau ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 

Persewaan mobil mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia modern. Dengan biaya ringan ia sudah dapat menggunakan 

kendaraan tersebut tanpa proses yang berbelit-belit. Proses persewaan mobil di 

Marem Jaya Transportation Desa Keboharan  Krian Sidoarjo yaitu setelah 

terjadinya transaksi (akad) antara pihak penyewa jasa dengan pengusaha yang 

diungkapkan secara lisan dan dalam bentuk nota. Dalam akad tersebut, pihak 

pengusaha tidak menentukan uang muka bagi orang yang menyewa tetapi ada 

ketentuan lain, yaitu dengan uang muka terendah Rp.50.000,-. 

                                                
8 Syafe’i Rachmat, Fiqh Muamalah untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan untuk Umum, (Bandung: 

Pustaka Setia, cet. I 2001) 121 
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Jika penyewa dilihat tidak bersungguh-sungguh dalam menyewa akan 

dikenai uang muka (DP) tinggi (sepertiga atau setengah dari uang sewa mobil 

tersebut) berkisar antara Rp.100.000,- sampai Rp.150.000,-. Dalam prakteknya 

para penyewa tidak dapat mengambil kembali uangnya yang sudah menjadi 

uang muka tersebut apabila membatalkan perjanjian sewa mobil tersebut. 

Walaupun tidak ada perjanjian dengan pihak pengusaha terlebih dahulu. 

Uang muka yang terjadi di persewaan mobil Marem Jaya Transportation adalah 

uang muka penangguhan saja dalam masa sewa sehari. Bukan dari akumulasi 

total keseluruhan sewa mobil yang melewati masa pinjam sehari Usaha 

persewaan transportasi dengan nama dagang Marem Jaya Krian Sidoarjo 

didirikan pada tahun 2005.
9
 Usaha tersebut, pada awalnya merupakan bentuk 

usaha dibidang jasa yang timbul dari transportasi mobil-mobil pribadi, dalam 

rangka memberikan kemudahan bagi penyewa dengan menggunakan secara 

bebas tanpa adanya intervensi para sopir kendaraan umum. Usaha Persewaan 

mobil Marem Jaya Transportation Desa Keboharan  Krian Sidoarjo ini sangat 

menarik sekali untuk diteliti dikarenakan sudah lama malang melintang di 

dunia transportasi tetapi juga dalam system yang diterapkan perusahaan yaitu 

adanya aturan yang mengesahkan hilangnya uang muka sewa ketika ada 

pembatalan sewa tanpa adanya kesepakatan terlebih dahulu. 

B. Identifikasi Masalah 

                                                
9 Wawancara dengan Bapak Ali Rosyidin di Keboharan, tanggal 30 Juni 2015 selaku pengusaha 

Persewaan Mobil Marem Jaya Transportation Krian Sidoarjo 
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Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Praktik pemberian uang muka persewaan mobil di Marem Jaya 

Transportation 

2. Prosedur pemberian uang muka persewaan mobil di Marem Jaya 

Transportation 

3. Analisis hukum Islam tehadap pemberian muka persewaan mobil di 

Marem Jaya Transportation 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghasilkan penelitian yang lebih fokus pada judul skripsi, 

maka penulis membatasi penelitian yakni pada praktik pemberian uang muka 

persewaan mobil Marem Jaya Transportation di desa Keboharan Krian 

Sidoarjo yang meliputi : 

1. Praktik pemberian uang muka persewaan mobil Marem Jaya di desa 

Keboharan Krian Sidoarjo.  

2. Implementasi pemberian uang muka persewaan mobil Marem Jaya 

Transportation di desa Keboharan Krian Sidoarjo. 

 

 

 

D. Rumusan  Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok masalah 

yang akan dikaji pada skripsi ini adalah: 

1. Bagaimanakah pemberian uang muka persewaan mobil Marem Jaya 

Transportation di desa Keboharan Krian Sidoarjo? 

2. Bagaimanakah analisis Hukum Islam terhadap pemberian uang muka 

persewaan mobil Marem Jaya Transportation di desa Keboharan Krian 

Sidoarjo  ? 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran 

hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan dan 

duplikasi dalam penelusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan 

penelitian secara spesifik yang mengkaji tentang pemberian uang muka 

pesewaan mobil. 

Adapun penelitian pada sebelumnya ada beberapa hal yang membedakan 

pengkajian yang membahas tentang pemberian uang muka pesewaan mobil. 

Pada tahun 2008 skripsi yang ditulis saudari Titik Khurrotin dengan judul  

”Mekanisme Sewa-Menyewa Tanah Gusuran Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus Di Desa Bogobabadan Karangbinangun Lamongan)” beliau 

memberi kesimpulan bahwa sewa-menyewa tanah gusuran di desa 

Bogobabadan Karangbinangun Lamongan, bertentangan dengan hukum Islam 
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8 

sebab tanah yang rencananya untuk pelebaran jalan dan pembangunan 

tanggul dijadikan obyek persewaan oleh warga yang bukan pemilik tanah.
10

 

Pada tahun 2010 skripsi yang ditulis saudari Wiwik Endang Purwati 

dengan judul ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem dan Mekanisme 

Persewaan DVD/VCD Di Rental Odiva Surabaya” beliau memberi 

kesimpulan bahwa pada  sistem  atau deposit sebagai alat pembayaran sewa-

menyewa DVD/VCD tidak bertentangan dengan hukum Islam  karena 

kartu  member (anggota)  dipandang sebagai barang yang bernilai uang 

sama dengan tujuan alat pembayaran lainnya yaitu sebagai alat tukar  

kemanfaatan  dan itu  dilakukan atas  dasar kerelaan. Sedangkan 

mekanisme persewaan DVD/VCD tersebut tidak bertentangan dengan 

hukum Islam selama isi film yang di sewakan DVD/VCD tidak mengandung 

unsur pornografi dan apabila dalam DVD/VCD yang disewakan itu 

mengandung unsur pornografi menurut hukum Islam tidak diperbolehkan 

karena akan berdampak buruk bagi yang menontonnya.
11

 

Dengan adanya  kajian pustaka diatas hal ini jelas sangat berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Analisis Hukum Islam 

Terhadap Pemberian Uang Muka Persewaan Mobil Marem Jaya 

Transportation Di Desa Keboharan Krian Sidoarjo”. Dalam penelitian ini 

                                                
10 Titik Khurrotin, Mekanisme Sewa-Menyewa Tanah Gusuran Dalam Perspektif Hukum Islam 
(Studi Kasus Di Desa Bogobabadan Karangbinangun Lamongan), Skripsi Jurusan Muamalah 

Fakultas Syaiah IAIN Sunan Ampel Surabaya, (2008) 
11Wiwik Endang Purwati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem dan Mekanisme Persewaan 

DVD/VCD Di Rental Odiva Surabaya, Skripsi Jurusan Muamalah Fakultas Syaiah IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, (2010) 
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9 

penulis memfokuskan pada kesesuaian pemberian uang muka persewaan 

mobil menurut hukum Islam. 

 

F. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pemberian uang muka (DP) 

persewaan mobil di Marem Jaya Transportation Desa Keboharan Krian 

Sidoarjo  

2. Untuk mengetahui Tinjauan hukum Islam terhadap pemberian uang muka 

sewa-menyewa di Marem Jaya Transportation Desa Keboharan Krian 

Sidoarjo  

 

G.  Kegunaan dan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik untuk secara 

teoritis maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang 

dilakukan ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:  

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, khususnya dibidang muamalah 

dan dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian lanjutan, juga merupakan bahan hipotesis bagi penelitian 

berikutnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

10 

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk kegiatan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

bagi subjek penelitian, serta mengetahui dan menetapkan status hukum 

pemberian uang muka persewaan mobil di Marem Jaya Transportation 

desa Keboharan Krian Sidoarjo 

 

H. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kekeliruan dan kesalahan dalam 

memahami judul skripsi ini, maka penulis perlu menegaskan beberapa 

istilah sebagai berikut : 

Analisis :  Pengkajian   secara  mendalam    mengenai 

sebuah permasalahan dengan menggunakan 

berbagai sumber sebagai dasar pijakan untuk 

menghasilkan jalan keluarnya dari 

permasalahan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. 

Hukum Islam :  Hukum dalam Islam yang memuat ketentuan-

ketentuan berdasarkan al-Qur’an, hadis dan 

pendapat para ulama berkenaan dengan 

adanya pemberian uang muka persewaan 

mobil 

Uang Muka :  Uang yang dibayarkan terlebih dahulu sebagai   

tanda jadi suatu penyewaan atau pembelian 
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I. Metode Penelitian  

Guna lebih mempermudah dalam proses penelitian dan pengumpulan  

data serta agar penyusun mendapatkan data yang sesuai dan akurat untuk  

menjawab permasalahan yang timbul dalam skripsi, maka penyusun akan  

menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:.  

1. Data yang telah dikumpulkan : 

a. Tentang Profil Jasa Persewaan Mobil Marem Jaya meliputi sejarah 

berdirinya, struktur organisasi  

b. Data tentang praktik pemberian uang muka dalam sewa-menyewa 

mobil Marem Jaya Transportation di desa Keboharan Krian Sidoarjo.  

2. Sumber data meliputi : 

a. Sumber primer 

Sumber primer adalah sumber-sumber dasar yang merupakan bukti 

atau saksi utama.
12

 semua   keterangan   yang   berhubungan   

dengan penelitian seperti sistem apa yang dipakai oleh persewaan 

mobil Marem Jaya  dan bagaimana pemberian uang muka  di 

persewaan mobil Marem Jaya, dan keterangan tersebut diperoleh 

melalui : 

1. Bapak Ali Rosyidin, pemilik jasa penyewaan mobil Marem 

Jaya Transportation 

2. Ibu Adelia Nur Safitri, Bagian Keuangan Jasa persewaan 

                                                
12 Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif,  ( Bandung : PT sigma 1996). 
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mobil Marem Jaya Transportation  

3. Bapak Edi Suprapto, Ibu Yuni Kusumawati, Bapak Moh. 

Muhlasin , Bapak Rahmat Hidayat dan Bapak Ahmad Syakur 

selaku pihak penyewa mobil Marem Jaya Transportation 

b. Sumber sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti yang berasal dari studi 

literatur yang dilakukan dari beberapa buku atau karya tulis lainnya.
13

  

mengenai data skunder tentang permasalahan di atas, diantaranya; 

1) Islam dan Ke indonesiaan, Nur Cholish Madjid  

2) Kode Etik Dagang Menurut Islam, Hamzah Yakub 

3) Fiqh Muamalah, Nasoen Haroen 

4) Fiqh Muamalah untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan untuk umum, 

Syafe’i Rachmat 

3. Teknik Pegumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian maka 

peneliti menggunakan teknik sebagai berikut : 

a. Wawancara, yakni Peneliti melakukan percakapan antara dua orang 

atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada 

subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk di jawab.
14

 

                                                
13 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta 2005) 
14 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung : CV. Pustaka Setia 2002) 
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13 

b. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental,
15

 dalam hal ini informasi tentang pemberian uang 

muka persewaan mobil Marem Jaya Transportation  

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang dikumpulkan penulis terkumpul semua, dan 

sudah diolah sesuai degan tekhnik pengolahan data yang digunakan oleh 

penulis, kemudian data-data tersebut dianalisa secara kritis dan mendalam. 

Yang dimaksud analisis data menurut Bogdan dan Bikken 

sebagaimana yang dikutip Moeloeng adalah sebuah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-

milihnya untuk menjadi satuan yang dapat dikelola, mensisntesiskannya, 

mencari dan menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari serta memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada orang 

lain.
16

 

Adapun untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode 

analisa data dengan mendeskripsikan data-data atau fakta-fakta yang 

terkait dengan subjek atau objek penelitian secara objektif apa adanya.  

J. Sistematika Pembahasan 

                                                
15 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta 2008) 
16Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif,  ( Bandung : PT sigma 1996). 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

14 

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap 

permasalahan yang diangkat, maka pembahasannya disusun secara sistematis, 

sesuai tata urutan dari permasalahan yang ada.: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan dijelaskan tentang latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan, yang 

merupakan dasar pijakan dari bab-bab berikutnya agar satu dengan yang 

lain saling terkait  

Bab kedua, Bab kedua penulis menjelaskan secara teoritis mengenai 

tinjauan umum tentang sewa-menyewa menurut hukum Islam yang meliputi 

pengertian dan dasar hukum, rukun, obyek, macam-macam sewa-menyewa. 

dan diuraikan pula sewa menyewa menggunakan system uang muka (DP) 

hukum Islam yang akan digunakan untuk menganalisis data. 

Bab ketiga, menjelaskan tentang hal-ihwal wilayah sejarah berdirinya, 

struktur organisasi, perkembangan unit usaha, di Marem Jaya Krian Sidoarjo  

Selanjutnya dijelaskan bagaimana praktik pemberian uang muka dalam 

sewa-menyewa mobil yang menjadi inti permasalahan dalam penulisan skripsi 

ini. Mulai dari proses peminjaman sampai dikembalikan kepada pihak yang 

merentalkan mobil tersebut. serta hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

akad dalam sewa menyewa tersebut yaitu para pihak yang 

membuat/melakukan akad, pernyataan kehendak para pihak. 
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Bab empat, ini penyusun menganalisa dari segi rukun dan syarat, 

berakhirnya sewa menyewa. 

Bab kelima, ditutup dengan kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang konstruktif. 
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